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ABSTRAK 
Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya merupakan bangunan bersejarah yang mengalami 

perubahan fungsi dari Museum Mpu Tantular menjadi perpustakaan publik. Perubahan fungsi 

tersebut menuntut penyesuaian desain arsitektur agar bangunan mampu mendukung kebutuhan 

ruang baru tanpa menghilangkan karakter historisnya, sekaligus merespons kondisi iklim tropis 

Surabaya. Namun, kajian mengenai penerapan arsitektur adaptif pada bangunan cagar budaya 

yang mengalami adaptive reuse di wilayah tropis masih relatif terbatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip arsitektur adaptif pada Perpustakaan Bank 

Indonesia Surabaya dalam merespons perubahan fungsi dan iklim. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi lapangan dan studi dokumentasi, dengan 

fokus pada perubahan fungsi ruang serta elemen arsitektural yang berperan dalam 

kenyamanan termal seperti bukaan, material, dan sistem ventilasi alami. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adaptasi desain dilakukan melalui penataan ulang fungsi ruang, 

optimalisasi ventilasi alami, serta pemanfaatan elemen arsitektural eksisting yang responsif 

terhadap iklim tropis. Penerapan strategi tersebut mampu mendukung fungsi perpustakaan 

tanpa menghilangkan nilai historis bangunan. Penelitian ini menegaskan bahwa arsitektur 

adaptif dapat menjadi pendekatan efektif dalam praktik adaptive reuse bangunan bersejarah di 

iklim tropis serta memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian dan praktik perancangan 

arsitektur adaptif. 
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1. PENDAHULUAN  
Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya merupakan bangunan bersejarah yang awalnya 

berfungsi sebagai rumah pejabat De Javasche Bank dengan nama Woning voor Agent van 

Javasche Bank. Bangunan ini dibangun oleh biro arsitek Job dan Sprij pada tahun 1921 dan 

menjadi salah satu peninggalan arsitektur kolonial Belanda yang masih bertahan di Surabaya, 

tepatnya berlokasi di Jalan Taman Mayangkara No. 6, Darmo, Kecamatan Wonokromo, Kota 

Surabaya, Jawa Timur [1]. 

Seiring berubahnya fungsi bangunan menjadi perpustakaan, bangunan ini mengalami 

berbagai penyesuaian desain agar dapat mendukung aktivitas literasi masyarakat. Ruang-ruang 

yang sebelumnya digunakan untuk pameran museum kini harus mampu mengakomodasi fungsi 

sebagai ruang baca, ruang diskusi, hingga kegiatan digital. Fungsi baru bangunan sebagai 

perpustakaan mengharuskan adanya keterbukaan ruang, fleksibilitas, serta integrasi elemen 

arsitektural yang mampu menunjang kenyamanan pengguna tanpa menghilangkan struktur 

utama dan nilai historis bangunan. 
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Selain aspek fungsional, faktor lingkungan juga perlu diperhatikan, yaitu lokasi bangunan 

yang berada di wilayah tropis dengan suhu dan kelembaban relatif tinggi sepanjang tahun. 

Kondisi ini menuntut adanya strategi desain pasif seperti pencahayaan alami, ventilasi silang, 

dan olah fungsi selasar atau teras untuk menciptakan kenyamanan termal dalam bangunan. 

Strategi ini menunjukkan bahwa respons terhadap iklim juga menjadi bagian dari penerapan 

arsitektur adaptif [2].   

Dalam konteks ini, arsitektur adaptif menjadi relevan karena menekankan fleksibilitas dan 

kemampuan bangunan untuk merespons perubahan kebutuhan pengguna serta menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan, baik secara fisik maupun sosial [3]. Arsitektur adaptif berangkat 

dari gagasan bahwa bangunan harus memungkinkan terjadinya perubahan tanpa harus merusak 

struktur utama, sehingga dapat bertahan dalam jangka panjang. Hal ini diperkuat oleh kajian 

yang menyatakan bahwa arsitektur adaptif tidak hanya menjadi solusi desain yang fungsional, 

tetapi juga berperan dalam mempertahankan relevansi bangunan terhadap konteks ruang, waktu, 

dan iklim [4].  

Pada bangunan bersejarah, proses adaptasi perlu dilakukan secara hati-hati dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara nilai historis, estetika, dan fungsi bangunan [5]. 

Terdapat kajian menegaskan pentingnya pelestarian karakter lokal merupakan bagian penting 

dari pendekatan arsitektur adaptif, terutama dalam bangunan bersejarah [6]. 

Meskipun kajian mengenai arsitektur adaptif dan adaptive reuse telah banyak dilakukan, 

sebagian besar penelitian masih cenderung membahas perubahan fungsi atau pelestarian visual 

bangunan secara terpisah. Kajian yang secara spesifik mengintegrasikan analisis perubahan 

fungsi ruang dengan respons elemen arsitektural terhadap iklim tropis pada bangunan 

perpustakaan bersejarah masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian 

yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memperkuat pemahaman mengenai penerapan arsitektur 

adaptif secara kontekstual di wilayah tropis. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan prinsip arsitektur adaptif pada Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya dalam 

merespons perubahan fungsi bangunan dan kondisi iklim tropis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran elemen-elemen arsitektural dalam proses adaptasi ruang serta strategi desain 

pasif yang diterapkan tanpa menghilangkan nilai historis dan karakter asli bangunan. 

 

2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memahami 

proses adaptasi arsitektur pada bangunan Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya dalam 

merespons perubahan fungsi serta kondisi iklim tropis. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menelaah makna, konteks, dan karakter adaptasi bangunan secara 

mendalam melalui interpretasi terhadap kondisi fisik dan elemen arsitektural bangunan [7]. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan studi dokumentasi. Observasi 

lapangan dilaksanakan selama ±2 bulan pada Juni sampai Juli 2025 dengan fokus pada 

pengamatan kondisi eksisting bangunan, pola pemanfaatan ruang, serta elemen-elemen 

arsitektural yang berkaitan dengan adaptasi fungsi dan respons iklim. Studi dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto bangunan, gambar denah, serta catatan 

sejarah dan arsip bangunan yang diperoleh dari sumber literatur terkait. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui dua tahapan utama. Tahap 

pertama menganalisis adaptasi terhadap perubahan fungsi bangunan dengan membandingkan 

tata ruang dan penggunaan ruang sebelum dan sesudah bangunan difungsikan sebagai 

perpustakaan. Tahap kedua berfokus pada analisis respons bangunan terhadap iklim tropis 

melalui pengamatan elemen-elemen arsitektural, meliputi sistem atap, dinding, bukaan, 

ventilasi, serta elevasi lantai terhadap permukaan tanah. Elemen-elemen tersebut dipilih 

berdasarkan kajian teoritis yang menyebutkan bahwa komponen tersebut berperan penting 

dalam menciptakan kenyamanan termal dan mendukung strategi desain pasif pada bangunan di 

iklim tropis. 

Seluruh temuan dianalisis dengan mengaitkan kondisi aktual bangunan terhadap prinsip-

prinsip arsitektur adaptif yang relevan, guna menilai sejauh mana adaptasi yang diterapkan 

mampu menjawab kebutuhan fungsi baru dan kondisi iklim tanpa menghilangkan nilai historis 
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bangunan. Penelitian ini dibatasi pada analisis aspek spasial dan elemen arsitektural yang dapat 

diamati secara visual, tanpa melakukan pengukuran kuantitatif kenyamanan termal, sehingga 

hasil penelitian difokuskan pada interpretasi kualitatif terhadap strategi adaptasi pasif bangunan. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Adaptasi terhadap Fungsi 

Transformasi fungsi dari rumah dinas kolonial menjadi museum dan kemudian menjadi 

perpustakaan publik menyebabkan perubahan tipologi dan tata ruang yang cukup signifikan. 

Namun dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada perbandingan antara kondisi saat 

bangunan masih berupa rumah dinas kolonial dan setelah menjadi perpustakaan publik. Hal ini 

disebabkan tidak ditemukannya dokumentasi berupa denah atau pembagian ruang yang spesifik 

pada saat bangunan digunakan sebagai museum. Walaupun demikian, fase sebagai museum 

tetap diakui sebagai bagian dari evolusi bangunan yang turut mempengaruhi proses adaptasi 

fungsi ruang.  

Secara tipologis, bangunan ini mengalami perubahan dari hunian privat ke fasilitas publik, 

yang tidak hanya mengubah fungsi ruang, tetapi juga orientasi sosial, aksesibilitas, dan 

keterbukaan antar ruang sebagai respon terhadap kebutuhan baru perpustakaan publik. 

 

  
Gambar 1. Denah Rumah Dinas Kolonial (Kiri) dan Denah Perpustakaan (Kanan) 

Sumber: Adaptasi dari [1] 

 

Bangunan rumah dinas kolonial yang sebelumnya memiliki susunan ruang privat khas 

rumah tinggal kolonial, seperti kamar (kamer) dan ruang tamu, kini telah diubah menjadi area 

publik perpustakaan. Ruang-ruang privat tersebut dialihfungsikan menjadi ruang baca, ruang 

komputer, VIP room, dan ruang baca anak yang lebih terbuka dan mudah diakses oleh 

pengunjung. Penyesuaian zonasi ruang juga dilakukan, seperti pemisahan area publik dan semi 

privat, serta penambahan lounge dan resepsionis untuk memberikan pelayanan kepada 

pengunjung. 

 

   
Gambar 2. Ruang Baca (Kiri), Ruang Komputer (Tengah), dan Ruang Baca Anak (Kanan)  
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Koridor tengah yang sebelumnya hanya digunakan untuk sirkulasi, kini dimanfaatkan 

sebagai area aktif yang mendukung aktivitas membaca informal dengan tambahan karpet, 

beanbag, rak buku, dan area diskusi lengkap dengan meja dan kursi. Sedangkan koridor kecil 

yang sebelumnya hanya berfungsi sebagai penghubung ruang kini diaktifkan sebagai area duduk 

santai dengan tambahan sofa, meja, dan dekorasi sejarah seperti sepeda kuno serta foto-foto 

bangunan lama. 

 

  
Gambar 3. Koridor Tengah (Kiri) dan Koridor Kecil (Kanan) 

 

Selain itu, pada selasar di area luar yang mengelilingi bangunan terdapat tempat duduk yang 

teduh bagi pengunjung yang ingin membaca atau berdiskusi secara informal di luar ruangan. 

Keberadaan selasar dan teras mencerminkan konsep ruang adaptif yang tak hanya berfungsi 

secara teknis, tapi juga mendukung interaksi sosial [8]. 

Transformasi ini menunjukkan penerapan prinsip arsitektur adaptif, di mana ruang-ruang 

lama tidak dihilangkan, tetapi disesuaikan kembali untuk kebutuhan baru tanpa merusak struktur 

bangunan. Perpustakaan BI tetap mempertahankan struktur lamanya sambil menyesuaikan 

zonasi kegiatan. Ini menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur adaptif mampu 

menyeimbangkan antara pelestarian nilai sejarah dan kebutuhan fungsi modern, yang terus 

berkembang sesuai perkembangan zaman. Perubahan fungsi tidak harus mengubah bentuk 

aslinya, melainkan memberi makna baru pada ruang yang sudah ada [9]. 

 

3.2 Adaptasi terhadap Iklim 

Adaptasi terhadap iklim merupakan komponen penting dalam penerapan arsitektur adaptif. 

Surabaya sebagai kota dengan suhu dan kelembaban tinggi menuntut strategi desain yang 

mampu menjaga kenyamanan termal secara pasif. Dalam konteks ini, respons terhadap iklim 

tidak hanya dilihat dari kemampuan teknis bangunan dalam menyesuaikan kondisi lingkungan, 

tetapi juga bagaimana elemen-elemen arsitektur lama tetap relevan secara fungsional tanpa 

menghilangkan karakter historisnya. Desain adaptif tidak hanya memperhatikan kebutuhan saat 

ini, tetapi juga mempertahankan kinerja lingkungan dari elemen asli bangunan yang masih 

efektif [10]. 

A. Bentuk Atap 

Atap pada bangunan ini menggunakan bentuk mansard yang tinggi dan berongga di bagian 

dalamnya. Desain atap dengan rongga ventilasi memungkinkan udara panas tertahan di atas 

sebelum masuk ke ruang utama, sehingga suhu dalam ruangan tetap sejuk secara alami [11]. 

Bentuk atap ini terbukti sesuai untuk iklim tropis seperti Surabaya yang cenderung panas dan 

lembab. Keberhasilan elemen ini menunjukkan bahwa desain kolonial yang dulu dibuat dengan 

pertimbangan iklim masih sangat relevan dan berfungsi bak hingga kini [12]. 
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Gambar 4. Atap Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya 

 

B. Dinding 

Dinding tebal dari bata plester pada bangunan ini berperan besar sebagai peredam panas dan 

suara. Selain itu, adanya ventilasi permanen di bagian atas dinding membantu memperlancar 

sirkulasi udara, sehingga udara panas bisa keluar dan udara segar masuk secara alami. Bukaan 

yang tinggi dan besar juga memungkinkan cahaya alami masuk secara optimal. Kolom yang 

digunakan memiliki bentuk geometris dan detail khas gaya art deco, yang bukan hanya 

memperkuat nilai estetika, tapi juga mendukung kekokohan struktur bangunan. 

 

  
Gambar 5. Dinding Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya 

 

C. Elevasi Lantai 

Bangunan ini ditinggikan sekitar satu meter dari permukaan tanah, yang tidak hanya 

melindungi dari genangan air, tetapi juga menciptakan aliran udara pasif di bawah lantai yang 

membantu mendinginkan suhu ruang. Strategi ini umum digunakan pada masa kolonial karena 

efektif untuk kondisi tropis dan tetap relevan hingga saat ini. Pemanfaatan ketinggian bangunan 

menunjukkan bahwa solusi arsitektur pasif dari masa lalu bisa tetap mendukung kenyamanan 

ruang modern [13]. 

 

 
Gambar 6. Elevasi Lantai Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya 
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D. Selasar 

Selasar yang mengelilingi bangunan berfungsi sebagai pelindung dari panas matahari dan 

hujan, sekaligus menciptakan zona penyangga (buffer zone) antara ruang luar dan ruang dalam. 

Ruang semi terbuka ini juga menjadi area transisi yang menciptaka kenyamanan termal secara 

pasif. Adanya selasar memungkinkan dinding luar bangunan terlindungi dari paparan sinar 

matahari langsung dan hujan, sehingga dapat menurunkan intensitas panas yang masuk ke 

dalam ruang utama dan menjaga kestabilan suhu interior. Selain itu, selasar juga memperlambat 

perpindahan udara panas dari luar ke dalam, menciptakan transisi suhu yang lebih nyaman bagi 

pengguna bangunan [14]. 

 

 
Gambar 7. Selasar Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya 

E. Ventilasi dan Bukaan 

Bukaan besar dan tinggi, seperti jendela dan pintu ganda, memungkinkan pencahayaan 

alami dan ventilasi silang bekerja maksimal. Hal ini membantu mengurangi ketergantungan 

pada lampu dan pendingin ruangan. Selain nyaman secara visual, sistem ini juga mendukung 

efisiensi energi. Bukaan ini bukan hanya bagian dari estetika kolonial, tapi juga bagian penting 

dari strategi adaptasi iklim tropis. Penggunaan ventilasi silang dan pencahayaan alami dalam 

bangunan tropis merupakan bentuk adaptasi pasif yang dapat meningkatkan kenyamanan termal 

sekaligus menurunkan konsumsi energi [15]. Sistem ini juga memungkinkan pertukaran udara 

yang lebih sehat bagi pengguna ruang, terutama di bangunan publik seperti perpustakaan. 

Dengan demikian, ventilasi dan bukaan dalam Perpustakaan Bank Indonesia tidak hanya 

memenuhi kebutuhan teknis dan estetika, tetapi juga mendukung keberlanjutan dalam 

penggunaan energi dan kenyamanan pengunjung [16]. 

 

  
Gambar 8. Ventilasi (Kiri) dan Bukaan (Kanan) Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya 
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Tabel 1. Variabel Penelitian 

No Elemen 

Arsitektur 

Strategi Desain Iklim Fungsi Adaptif dalam Menunjang 

Kenyamanan 

1 Atap 

mansard 

tinggi 

Membentuk rongga udara 

sebagai penyangga panas 

Mengurangi panas berlebih ke ruang 

utama, meningkatkan sirkulasi udara 

2 Dinding bata 

tebal 

Material masif sebagai 

insulasi termal 

Material masif sebagai insulasi termal 

3 Elevasi lantai Bangunan ditinggikan dari 

tanah, menciptakan ventilasi 

bawah lantai 

Meningkatkan sirkulasi udara pasif di 

bawah bangunan dan menjaga ruang 

dari panas serta lembab 

4 Selasar Buffer zone dari paparan 

langsung sinar matahari dan 

hujan 

Melindungi bangunan, menciptakan 

transisi suhu yang nyaman 

5 Ventilasi dan 

bukaan 

Pencahayaan dan sirkulasi 

udara alami 

Mengurangi kebutuhan AC dan lampu, 

menciptakan kualitas udara 

 

F. Integrasi Nilai Historis dan Adaptif 

Penyesuaian fungsi bangunan menjadi perpustakaan dilakukan dengan tetap menjaga 

elemen-elemen asli seperti fasad utama, jendela kayu berukuran besar, dan langit-langit yang 

tinggi. Tidak terdapat perubahan besar pada struktur utama bangunan, sehingga karakter dan 

nilai sejarahnya tetap terjaga. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip arsitektur adaptif tidak hanya 

menekankan pada fungsi baru, tetapi juga mempertimbangkan pentingnya pelestarian unsur-

unsur lama yang memiliki nilai historis. 

Penerapan adaptasi ini menunjukkan bahwa proses transformasi tidak dilakukan secara 

agresif, tetapi melalui pendekatan yang sensitif dan kontekstual. Elemen-elemen visual dan 

struktural lama dipertahankan bukan hanya sebagai bagian dari estetika, tetapi juga sebagai 

simbol sejarah dan identitas bangunan. Langkah mempertahankan elemen arsitektural lama pada 

bangunan adaptif menjadi bagian dari upaya pelestarian budaya yang relevan dengan 

masyarakat masa kini [17]. Dengan pendekatan tersebut, Perpustakaan Bank Indonesia 

Surabaya tidak hanya berhasil memenuhi kebutuhan fungsional sebagai ruang literasi publik, 

tetapi juga tetap menyampaikan narasi sejarah yang terkandung dalam bentuk dan detail 

arsitekturnya.  

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menemukan bahwa penerapan prinsip arsitektur 

adaptif pada Perpustakaan Bank Indonesia Surabaya tercermin melalui pemanfaatan elemen-

elemen arsitektur eksisting yang secara simultan mampu merespons perubahan fungsi dan 

kondisi iklim tropis. Adaptasi fungsi ruang dilakukan tanpa menghilangkan struktur utama 

bangunan, sementara elemen-elemen pasif seperti atap tinggi, dinding masif, selasar, elevasi 

lantai, serta sistem ventilasi dan bukaan terbukti tetap efektif dalam menjaga kenyamanan 

termal secara alami. Temuan ini menunjukkan bahwa bangunan kolonial yang dirancang dengan 

pertimbangan iklim dapat terus berfungsi secara optimal dalam konteks kebutuhan modern 

melalui pendekatan adaptif yang sensitif terhadap nilai historis. 

Temuan penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap kajian arsitektur adaptif dengan 

menunjukkan bahwa bangunan kolonial di iklim tropis memiliki potensi besar untuk terus 

digunakan secara berkelanjutan melalui optimalisasi elemen eksisting, tanpa harus kehilangan 

identitas historisnya. Hal ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa adaptasi 

bangunan bersejarah sebaiknya dilakukan dengan mempertimbangkan kesinambungan bentuk, 

fungsi, dan identitas arsitekturalnya secara utuh [18]. Oleh karena itu, keberhasilan bangunan ini 

dapat menjadi contoh bagaimana prinsip arsitektur adaptif diterapkan secara bijak untuk 

menjawab kebutuhan masa kini tanpa menghapus jejak masa lalu. 

   

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip arsitektur adaptif pada Perpustakaan 

Bank Indonesia Surabaya mampu menjawab tantangan perubahan fungsi dan iklim tropis tanpa 

menghilangkan nilai historis bangunan. Dari aspek fungsi, adaptasi diwujudkan melalui 

transformasi tata ruang dari hunian privat kolonial menjadi fasilitas publik yang mendukung 
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aktivitas literasi, seperti ruang baca, ruang diskusi, dan ruang komputer, dengan tetap 

mempertahankan struktur utama bangunan. 

Dari aspek iklim, penerapan strategi desain pasif melalui elemen arsitektural eksisting 

seperti atap mansard berongga, dinding bata tebal, elevasi lantai, selasar, serta sistem ventilasi 

dan bukaan terbukti berperan dalam menjaga kenyamanan termal secara alami. Temuan ini 

menegaskan bahwa elemen arsitektur kolonial yang dirancang dengan pertimbangan iklim tropis 

masih relevan dan efektif dalam konteks kebutuhan bangunan publik masa kini. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur adaptif dapat 

menjadi strategi yang relevan dalam pengelolaan dan pemanfaatan bangunan bersejarah, 

khususnya di wilayah beriklim tropis. Bagi praktisi arsitektur, temuan ini menegaskan 

pentingnya mengoptimalkan elemen pasif eksisting sebelum melakukan intervensi desain baru. 

Sementara itu, bagi pengelola bangunan, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan 

strategi adaptive reuse yang tidak hanya mempertahankan nilai sejarah, tetapi juga 

meningkatkan kinerja lingkungan dan kenyamanan pengguna bangunan publik. 
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